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ABSTRAK

Kemampuan guru dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) masih
perlu ditingkatkan, terbukti dengan masih jarangnya guru menggunakan media pembelajaran berbasis
komputer di kelas. Selain itu permasalahan lain yang dihadapi oleh siswa di Indonesia adalah rendahnya
literasi sains. Peningkatan literasi sains dapat dilakukan dengan mengembangkan perangkat
pembelajaran yang sesuai yang bercirikan memberikan kebebasan kepada siswa, memfasilitasi
pengembangan kemampuan dan keterampilan siswa serta melibatkan peran aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang menarik, efektif dan
efisien. Oleh karenanya, perlu diadakan suatu kegiatan dalam bentuk pelatihan untuk menambah
pengetahuan/wawasan dan keterampilan guru tentang TIK. Pelatihan yang diberikan diharapkan dapat
diaplikasikan guru dalam penggunaan media teknologi informasi untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan kondisi yang terjadi sekarang terdapat beberapa
masalah yang dapat diatasi pada kegiatan ini, antara lain pemanfaatan penggunaan smartphone oleh
guru dan peserta didik masih sebatas pada alat komunikasi dan hiburan, padahal dapat dioptimalkan
penggunaannya sebagai media pembelajaran berbasis android. Tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagodik guru dan kemampuan guru dalam
menggunakan media pembelajaran yang interaktif serta dapat meningkatkan literasi sains siswa. Metode
yang digunakan dalam pelatihan ini adalah ceramah, demonstrasi, diskusi dan praktik. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket mengenai persepsi peserta terhadap pelaksanaan pelatihan.
Indikator keberhasilan pelatihan ini meliputi tingkat pembelajaran, tingkat perilaku, tingkat reaksi dan
tingkat hasil. Hasil yang diperoleh dari pengolahan data keseluruhan indikator adalah peserta setuju
bahwa pelaksanaan pelatihan telah berjalan dengan baik, dimana sebagian besar peserta berpandangan
bahwa pelaksanaan pelatihan telah memberikan manfaat yang mendalam dan sangat membantu dalam
peningkatan kualitas diri peserta. Peserta juga menginginkan perlu adanya kegiatan lebih lanjut terkait
dengan cara mengembangkan media pembelajaran berbasis android.

Kata Kunci :Kompetensi Guru; Media Pembelajaran; Android

PENDAHULUAN
Pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat dihindari (Hadisaputra,

et al., 2020). Perkembangan teknologi pada era globalisasi saat ini sangat pesat (Gunawan, et
al., 2021). Akan tetapi pemanfaatan teknologi masih jarang dimanfaatkan dalam kegiatan
belajar mengajar (Ramdani, et al., 2021). Selain permasalahan masih jarangnya pemanfaatan
teknologi, Negara Indonesia dihadapin juga dengan rendahnya literasi sains siswa (Ramdani,
et al., 2020). Kondisi literasi sains siswa di Indonesia saat ini masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan negara lain (Yustigvar, et al., 2021). Salah satu kajian keterampilan
literasi sains yang dijadikan acuan untuk menentukan kualitas pendidikan di negara-negara
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dunia adalah melalui Program for International Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD).
Indonesia hanya menempati peringkat 70 dari 79 negara peserta penyelengaraan PISA
(Ramdani, et al., 2020).

Untuk itu, masyarakat dituntut untuk melakukan suatu perubahan di setiap kegiatannya.
Terutama bagi para guru diharapkan dapat mengikuti perubahan tersebut dalam meningkatkan
kualitas kegiatan belajar mengajar. Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), pengintegrasian TIK dalam proses pembelajaran mengubah paradigma
peran guru sebagai seorang pengajar menjadi seorang fasilitator, kolaborator, mentor, pelatih,
pengarah dan teman belajar yang dapat memberikan pilihan dan tanggung jawab yang besar
kepada siswa untuk mengalami peristiwa belajar, sehingga diharapkan siswa menjadi lebih
aktif dalam proses belajar (Myori, et al., 2019). Penggunaan media pembelajaran yang
terintegrasi dengan TIK dapat melibatkan indera penglihatan dan pendengaran secara optimal
(Hakiki, 2020). Penggunaan alat indera penglihatan dan pendengaran secara optimal dalam
proses pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Pengalaman belajar
yang diperoleh siswa akan berpengaruh pada hasil belajar yang baik (Ramdani dan Artayasa,
2020).

Media pembelajaran merupakan komponen sistem penyampaian pengajaran yang dapat
digunakan dalam mendukung proses pembelajaran. Pengembangan media dilandasi oleh
persepsi bahwa pembelajaran akan berlangsung baik, efektif dan menyenangkan jika didukung
oleh media pembelajaran yang dapat menarik minat dan perhatian siswa. Oleh karena itu,
pengembang perlu memahami konsep, model, prinsip, desain dan evaluasi media pembelajaran.
Salah satu media pembelajaran yang terintegrasi dengan TIK adalah media pembelajaran
berbasis android. Pengajaran dengan menggunakan media berbasis android dapat digunakan
oleh para guru sebagai media pembelajaran alternatif untuk meningkatkan minat, hasil belajar
dan literasi sains siswa (Ramdani, et al., 2020).

Berdasarkan hasil studi lapangan awal yang dilakukan tim pelaksana dengan pihak
sekolah, terungkap persoalan-persoalan yang sedang dihadapi sehubungan dengan sekolah.
Sekolah tempat sasaran pengabdian sudah memiliki fasilitas untuk kegiatan TIK yang terdiri
dari berupa laboratorium komputer, dan LCD disetiap ruang kelas untuk media pembelajaran.
Adanya laboratorium computer dan LCD tersebut diadakan sebagai salah satu sarana
pembelajaran dan juga sebagai media pembelajaran guru. Akan tetapi, fasilitas yang sudah
tersedia tersebut belum diikuti dengan tersedianya media pembelajaran interaktif dan bahan
pembelajaran yang berbasis computer untuk setiap mata pelajaran di sekolah. Selain itu, guru-
guru yang ada juga belum memanfaatkan fasilitas TIK yang ada di sekolah untuk media
pembelajaran secara optimal, karena belum memiliki kompetensi untuk mengembangkan
bahan pembelajaran berbasis TIK. Pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran
berbasis android dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran secara online
(Astuti, et al., 2017).
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Dengan latar belakang tersebut, maka perlu diadakan kegiatan pelatihan bagi para guru
untuk mengoptimalkan fasilitas TIK yang ada untuk menunjang kefektifan pembelajaran.
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan guru-guru yang mengajar di sekolah ini akan lebih
mengoptimalkan fasilitas yang ada untuk mengembangkan media pembelajaran sehingga
proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered) melainkan berpusat pada
siswa (student centered). Dengan demikian bukan hanya prestasi siswa yang dapat
ditingkatkan, tetapi juga kompetensi guru dalam memanfaatkan TIK sebagai pendukung
kegiatan pembelajaran yang menarik, efektif dan efisien. Kegiatan pengabdian ini bermanfaat
untuk membuat guru mejadi lebih melek teknologi, menambah variasi dalam pembelajaran,
menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menarik. serta menjadi solusi yang digunakan
dalam pembelajaran jarak jauh pada saat masa pandemi Covid-19. Menarik peserta didik karena
isi aplikasi android bisa bermacam-macam seperti materi, gambar, video dan kuis interaktif.
Melatih kemampuan atau pengetahuan peserta didik terhadap materi melalui kuis interaktif
yang terdapat dalam aplikasi android.

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berlangsung dalam beberapa tahap sebagai berikut

1. Tahap persiapan.
Sosialisai, pada tahap ini Tim mensosialisaikan tema program pada pihak sekolah. Metode yang
digunakan adalah diskusi. Tujuan pada program sosialisai adalah untuk memperoleh pemahaman
yang sama tentang pentingnya penggunaan teknologi pada abad 21, serta pemanfaatan teknologi
merupakan salah satu solusi yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh pada saat masa
pandemi Covid-19

2. Tahap pelaksanaan.
Metode pelatihan untuk pelatih mitra (Training of Trainer) agar setelah selesai program
pemngabdian mitra dapat melanjutkan. Dalam hal ini, materi terdiri dari empat bagian yang terdiri
dari: (a) uraian yang menjelaskan tentang tahapan dalam pengoperasian media pembelajaran
berbasis android, (b). bahan bacaan adalah materi bacaan yang dapat dijadikan referensi bagi
fasilitator atau pelatih mengenai isi materi yang akan disampaikan dan (c) lembar kegiatan yang
merupakan lembar aktivitas yang digunakan peserta dalam proses pembelajaran. Metode
pelaksanaan pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis android menggunakan zoom
meeting. Teknik pengumpulan data menggunakan angket mengenai persepsi peserta terhadap
pelaksanaan pelatihan. Indikator keberhasilan pelatihan ini meliputi tingkat pembelajaran
(mengukur tingkat pembelajaran yang dialami oleh peserta pelatihan), tingkat perilaku
(mengukur implementasi hasil pelatihan), tingkat reaksi (mengukur tingkat kepuasan peserta
pelatihan terhadap program pelatihan yang diikuti) dan tingkat hasil (mengukur keberhasilan
pelatihan dari sudut pandang adanya peningkatan baik kapasitas maupun kompetensi peserta
pelatihan). Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMPN 9 Mataram yang
teridiri dari 32 subjek diantaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan staf
administrasi.

3. Tahap evaluasi.
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Tahap evaluasi menggunakan analisis porsen skor. Instrumen berupa angket yang disusun
menggunakan skala Likert dengan 5 alternatif jawaban antara lain: Sangat baik dengan
(nilai 5), baik dengan (nilai 4), cukup baik dengan (nilai 3), kurang baik dengan (nilai 2)
dan sangat tidak baik (nilai 1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan proses penyampaian materi terkait pentingnya
penggunaan media pembelajaran sebagai sumber belajar. Dalam kegiatan ini, tim pelaksana
melibatkan pendamping dan mahasiswa sebagai tutor. Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahapan,
yakni (1) tahapan pemberian materi mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis android
oleh 3 orang pemateri, dan (2) mempraktekan langsung materi yang telah diberikan guna
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap materi yang diberikan. Metode yang
digunakan dalam penyampaian materi, baik yang bersifat teori maupun praktek adalah metode
ceramah dan tanya jawab serta praktek langsung. Beberapa contoh kegiatan pelatihan penggunaan

android via zoom meeting disajikan pada Gambar 1.
-
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PELATIHAN PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS ANDROID SEBAGAI SUMBER BELAJAR

UNTUK MENINGKATKAN LITERASI SAINS PESERTA
DIDIK

Oleh:

Dr. Agus Ramdani, M.Sc (Ketua)
Dr. Jamaluddin, M.Pd (Anggota)
Prof. Dr. A. Wahab Jufri, M.Sc (Anggota)

Gambar 1. Kegiatan pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis android.
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Indikator keberhasilan pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis android bagi
guru meliputi tingkat pembelajaran (mengukur tingkat pembelajaran yang dialami oleh peserta
pelatihan), tingkat perilaku (mengukur implementasi hasil pelatihan), tingkat reaksi (mengukur
tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap program pelatihan yang diikuti) dan tingkat hasil
(mengukur keberhasilan pelatihan dari sudut pandang adanya peningkatan baik kapasitas maupun
kompetensi peserta pelatihan). Hasil respon perserta pelatihan disajikan pada Gambar 1.

Tujuan pembelajaran yang dicantumkan dalam media pembelajaran berbasis android ini
sesuai indikator?

32 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Petunjuk penggunaan media pembelajaran berbasis android sudah tersedia?

32 jawaban

@ Sangat Setuju
& Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju
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Alur pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis android ini sesuai dengan
materi?

32 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

O Tidak Setuju

@ Sanogat Tidak Setuju

Desain media pembelajaran berbasis android ini menarik?

32 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
O Tidak Setuju

. @ Sangat Tidak Setuju
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Menu dan tombol-tombol pada media pembelajaran berbasis android ini mudah
dioperasikan?

32 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

O Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Komposisi teks, grafik, dan animasi sudah lengkap?

32 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

O Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Desain dan isi media pembelajaran berbasis android menarik?

32 jawaban

@ Sangat Setuju

& Setuju

O Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Petunjuk operasional media pembelajaran berbasis android ini sesuai dengan karakteristik
siswa SMP?

32 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

O Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Tingkat kemudahan pengoperasian media pembelajaran berbasis android ini sesuai dengan
karakteristik siswa SMP?

32 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

O Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Penggunaan media pembelajaran berbasis android ini dapat mendorong siswa untuk belajar
IPA?

32 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

O Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Penggunaan media pembelajaran berbasis android ini dapat mendorong siswa untuk belajar
aktif?

32 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
O Tidak Setuju

. @ Sangat Tidak Setuju

Penggunaan media pembelajaran berbasis android ini dapat mendorong siswa untuk belajar
secara mandiri?

32 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

0 Tidak Setuju

@ Sanogat Tidak Setuju
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Penggunaan media pembelajaran berbasis android ini dapat membantu siswa memahami
konsep yang abstrak?

32 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Media pembelajaran berbasis android ini dapat membantu peningkatan literasi sains siswa?

32 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 1. Respon peserta pelatihan terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis android.

Indikator pembelajaran digunakan untuk mengetahui sejauh mana daya serap peserta
program pelatihan pada materi pelatihan yang telah diberikan, dan juga dapat mengetahui
dampak dari program pelatihan yang diikuti para peserta dalam hal peningkatan knowledge,
skill dan attitude mengenai suatu hal yang dipelajari dalam pelatihan. Berdasarkan Gambar 1
maka dapat dilihat bahwa pada indikator pembelajaran menunjukkan peserta merasa sangat
setuju terhadap peningkatan knowledge, skill dan attitude setelah mengikuti pelatihan
pengembangan media pembelajaran berbasis andorid dan metode pelatihan yang
diselenggarakan sudah baik, hal ini dapat dilihat dengan skor penilaian mencapai 75% yang
masuk pada rentang Kkriteria sangat setuju.

Pada indikator perilaku menunjukan secara umum peserta pelatihan memberikan
tanggapan yang baik terhadap pentingnya penggunaan media pembelajaran mobile learning
dan akan menerapkannya dalam kegiatan belajar-mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa
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peserta merasa puas terhadap pelaksanaan, pemateri dan fasilitas pelatihan, serta peserta juga
dapat mempraktekkan sendiri materi pelatihan yang diberikan.

Media pembelajaran berbasis android memuat serangkaian kegiatan yang dapat
merangsang peserta didik untuk memecahkan masalah yang disajikan dengan berbagai cara
dan strategi sehingga dapat memunculkan kemampuan peserta didik untuk menjelaskan
fenomena secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi inkuiri ilmiah, dan dapat
menginterpretasi data dan bukti ilmiah dari peserta didik itu sendiri. Produk berupa media
pembelajaran berbasis android mampu meningkatkan literasi sains siswa SMP dengan ciri-ciri
berupa teks, grafis, gambar, foto, video, simulasi dan animasi secara terintegrasi menggunakan
komputer dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh peserta didik dan
pendidik.

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah berupa aplikasi
media pembelajaran berbasis android. Produk media pembelajaran ini dibuat dan dirancang
sendiri oleh peneliti, dengan tujuan dapat digunakan sebagai alat bantu guru dalam
menyampaikan materi dan juga sebagai sumber belajar mandiri yang sewaktu-waktu dapat
digunakan oleh siswa di luar sekolah khsusnya pada saat pandemi Covid-19 (Ramdani, et al.,
2021). Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Martono & Nurhayati (2014)
mendapatkan hasil 95% pengguna merasa nyaman dan puas dalam penggunaan aplikasi mobile
learning. Hadi (2015) juga mengadakan penelitian berbasis android dengan hasil persentase
rata-rata skor angket sebesar 77,91% atau berada dalam kriteria baik. Selain itu hasil penelitian
Astra, et al., (2015) mendapatkan rata-rata kelayakan media dari ahli sebesar 83,13 % atau
kriteria layak.

Selain itu menurut Ramdani, et al (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran
berbasis android dapat meningkatkan literasi sains siswa. Hal ini disebabkan karena didalam
media pembelajaran berbasis android telah difasilitasi dengan indikator literasi sains. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh Umami & Jatmiko, (2013) yang menyatakan bahwa dibandingkan
dengan proses pembelajaran saat ini yang biasa digunakan di sekolah, siswa merasa lebih
bahagia dan lebih termotivasi dalam semua kegiatan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri, dan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mereka dan menerima tanggapan positif dari siswa.

KESIMPULAN
Dari hasil diskusi dengan para peserta kegiatan dan kepala sekolah, mereka sangat

mengharapkan pelatihan-pelatihan yang dapat menunjang maksimalnya kegiatan pembelajaran
seperti pelatihan yang telah dilaksanakan ini. Dengan banyaknya tuntunan dalam proses belajar
mengajar, dimana guru harus dapat menciptakan suasana kelas yang aktif dan interaktif, para
guru diharapkan dapat memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai media pendukung dalam

proses pembelajaran. Namun kegiatan ini diharapkan tidak berakhir sampai di sini, tetapi bisa
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berlanjut dalam bentuk kerjasama dalam pengembangan materi dan informasi tentang media

pembelajaran menggunakan TIK.
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